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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sanggar Sekar Jayashree terletak di Desa Wukirsari Kapanewon 

Cangkringan Kabupaten Sleman. Pengelolaan sanggar menggunakan fungsi 

manajemen yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling) yang diterapkan 

pada bidang personalia, administrasi keuangan, dan pembelajaran. 

Perencanaan pada bidang personalia yang terkait dengan pengurus 

sanggar yang mempunyai tanggung jawab atas hak dan kewajibannya 

terhadap tugasnya. Perencanaan pada bidang administrasi keuangan yaitu 

mengurusi pendaftaran anak didik, pemasukan, pengeluaran, dan saldo 

sanggar. Perencanaan pembelajaran yaitu materi yang diajarkan oleh pelatih 

menggunakan metode dan cara membuat nyaman siswa sangar dalam 

berlatih, fasilitas dan perlengkapan yaitu untuk kedepannya menambah 

fasilitas tempat gamelan, kostum dan properti.   

Pengorganisasian yang sudah terbentuk dan berjalan sesuai dengan 

tugasnya masing-masing membuat pemimpin sanggar bersemangat dalam 

mengembangkan sanggarnya. Bentuk kerjasama sanggar dengan 

kapanewon, dan dinas terkait merupakan salah satu kepuasan pemimpin 

sanggar karena sudah dipercaya dalam mengisi kegiatan atau acara tertentu.  
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Pelaksanaan pada bidang personalia yaitu bertanggung jawab 

dengan tugasnya. Bidang administrasi keuangan yaitu laporan anak didik 

dan keuangan yang memiliki data penerimaan pemasukan dan pengeluaran. 

Pelaksanaan pembelajaran yaitu pembagian kelas sesuai dengan usia, jenis 

kelamin dan uji kompetensi yang dilakukan setahun sekali bersamaan 

dengan ulang tahun sanggar.  

Pengendalaian yang dilakukan oleh pemimpin sanggar secara 

langsung saat pembelajaran maupun rapat dengan laporan dari masing-

masing pengurus yang dapat mencari solusi bersama untuk memajukan dan 

menambah kualitas sanggar. 

B. Saran  

Sanggar Sekar Jayashree memberikan dampak positif bagi Warga 

Cangkringan dalam melestarikan budaya Indonesia. Sebagai keterlibatan 

peneliti maka mengungkapkan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman 

Agar lebih memberi perhatian lebih kepada Sanggar Sekar 

Jayashree untuk kerjasama dalam pengembangan menjaga dan 

melestarikan kesenian di Kabupaten Sleman. 

2. Pengelola Sanggar Sekar Jayashree 

Pengurus sanggar agar memprioritaskan keperluan pembuatan 

matriks setiap tahunnya agar semua pengurus lebih aktif dalam 
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kegiatan sanggar dan pelatih untuk lebih mengembangkan metode 

pembelajaran dan menambah materi. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti/mengkaji 

fungsi manajemen, model, metode, dan strategi pembelajaran tari di 

Sanggar Sekar Jayashree. 
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